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Abstrak: Perkembangan teknologi komunikasi terus berlanjut, dan saat ini, jaringan 5G
(generasi ke 5) menjadi fokus utama dalam industri telekomunikasi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kecepatan dan kinerja jaringan 5G pada wilayah perkotaan. Metode
penelitian ini mengimplikasikan pengumpulan data melalui pengukuran kecepatan unduh dan
unggah, latensi, dan stabilitas jaringan 5G di beberapa lokasi yang mewakili wilayah perkotaan.
Data diukur secara berulang pada setiap lokasi untuk memastikankonsistensi hasil. Selain itu,
parameter-parameter lain seperti waktu respons (latensi) dan kestabilan koneksi juga dievaluasi
dengan menggunakan perangkat lunak atau aplikasi yang sesuai. Gap penelitian yang
teridentifikasi adalah adanya tantangan dalam mengimplementasikan jaringan 5G di wilayah
perkotaan, seperti interferensi frekuensi dan koordinasi antara operator jaringan. Hal ini
menunjukkan bahwa masih ada banyak ruang untuk meningkatkan kualitas jaringan 5G di
wilayah perkotaan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang kecepatan dan kinerja jaringan
5G serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, operator jaringan dan pengambil keputusan
dapat merencanakan dan mengoptimalkan pengembangan jaringan 5G yang lebih baik di
wilayah-wilayah perkotaan.

Kata kunci: Jaringan 5G, Latensi, Stabilitas, Wilayah Perkotaan

Abstract: The development of communication technology continues, and currently, 5G (5th
generation) networks are the main focus in the telecommunications industry. This study aims to
analyze the speed and performance of 5G networks in urban areas. This research method
implies data collection through measuring download and upload speeds, latency, and stability of
5G networks in several locations that represent urban areas. Data is measured repeatedly at
each location to ensure consistency of results. In addition, other parameters such as response
time (latency) and connection stability are also evaluated using the appropriate software or
application. The identified research gaps are challenges in implementing 5G networks in urban
areas, such as frequency interference and coordination between network operators. This shows
that there is still a lot of room to improve the quality of 5G networks in urban areas. With a better
understanding of 5G network speed and performance and the factors that influence it, network
operators and decision makers can better plan and optimize the development of 5G networks in
urban areas
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1. Pendahuluan

Teknologi 5G telah menjadi perhatian utama dalam perkembangan teknologi
komunikasi seluler sebagai generasi kelima setelah 4G LTE. Kemajuan ini menawarkan
peningkatan yang signifikan dalam kecepatan, kapasitas, latensi rendah, dan konektivitas yang
andal. Hal ini akan membuka peluang baru untuk layanan dan aplikasi canggih seperti Internet
of Things (IoT), realitas virtual/augmented, kendaraan otonom, dan komunikasi yang lebih maju.
Namun, meskipun teknologi 5G menjanjikan potensi besar, masih ada beberapa masalah yang
perlu diatasi dan area penelitian yang dapat memberikan kontribusi baru dalam pengembangan
dan implementasi jaringan 5G di wilayah perkotaan.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kecepatan unduh rata-
rata jaringan 5G pada wilayah perkotaan untuk memahami kemampuan jaringan dalam
menyediakan kecepatan unduh yang tinggi kepada penggunanya. Selain itu, penelitian ini juga
akan mengukur kecepatan unggah rata-rata jaringan 5G pada wilayah perkotaan untuk
mengevaluasi kemampuan jaringan dalam memfasilitasi pengguna untuk mengunggah konten
dengan cepat ke platform online. Penelitian ini juga akan menentukan latensi rata-rata jaringan
5G pada wilayah perkotaan untuk mengetahui respons yang cepat dan waktu tanggap yang
instan saat pengguna berinteraksi dengan aplikasi dan layanan online. Selanjutnya, penelitian
ini akan menganalisis stabilitas jaringan 5G pada wilayah perkotaan untuk mengevaluasi tingkat
gangguan sinyal atau pemutusan koneksi yang dapat mempengaruhi pengalaman pengguna.
Penelitian ini juga akan mengidentifikasi tantangan dalam mengimplementasikan jaringan 5G di
wilayah perkotaan, seperti interferensi frekuensi dan koordinasi antara operator jaringan,
dengan tujuan merumuskan rekomendasi dan solusi yang dapat meningkatkan kinerja jaringan.

Penelitian ini memiliki relevansi yang penting dalam pengembangan dan implementasi
jaringan 5G pada wilayah perkotaan. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh penyedia
layanan dan operator jaringan untuk mengoptimalkan infrastruktur dan meningkatkan
pengalaman pengguna dalam mengakses aplikasi, konten multimedia, dan layanan online
dengan kecepatan dan responsivitas yang tinggi. Selain itu, penelitian ini juga dapat
memberikan kontribusi dalam merencanakan, mengembangkan, dan mengimplementasikan
jaringan 5G yang efektif dan sukses di wilayah perkotaan. Hal seperti ini akan membantu dalam
menghadapi tantangan dan memaksimalkan potensi teknologi 5G untuk mendukung kebutuhan
komunikasi dan konektivitas pada kawasan padat penduduk. Selanjutnya, temuan dari
penelitian ini dapat menjadi dasar bagi operator jaringan dan pengambil keputusan dalam
mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan infrastruktur jaringan 5G, seperti
peningkatan kapasitas, pengelolaan interferensi frekuensi, atau peningkatan stabilitas jaringan.
Hal ini dapat mendorong investasi yang lebih tepat sasaran untuk memperkuat infrastruktur
jaringan 5G di wilayah perkotaan. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi dalam
memperkuat pemahaman tentang kemajuan teknologi telekomunikasi, khususnya dalam
mengukur kecepatan, latensi, dan stabilitas jaringan 5G di lingkungan perkotaan yang
kompleks, yang dapat menjadi acuan penting dalam pengembangan teknologi telekomunikasi
masa depan.

2. Metode Penelitian

berikut ini adalah metode penelitian yang kami gunakan:

Pengumpulan Data

a. Memilih beberapa lokasi di wilayah perkotaan yang sudah tersedia jaringan 5G. Lokasi-
lokasi tersebut harus mencakup area dengan kepadatan populasi yang tinggi dan beragam
penggunaan jaringan yang berbeda-beda.

b. Menggunakan perangkat smartphone yang mendukung konektivitas 5G dan aplikasi
pengukuran kecepatan jaringan yang tersedia di pasaran.

c. Melakukan pengukuran kecepatan unduh (download) dan unggah (upload) pada setiap
lokasi secara berulang untuk mendapatkan data yang konsisten.

Analisis Data

a. Mengolah data kecepatan unduh dan unggah yang terkumpul menggunakan perangkat
lunak analisis statistik.

b. Menghitung rata-rata kecepatan unduh dan unggah pada setiap lokasi.

c. Membandingkan kecepatan rata-rata jaringan 5G antar lokasi yang diukur.
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Evaluasi Kinerja

a. Selain kecepatan, perhatikan juga parameter lain yang dapat mempengaruhi kinerja
jaringan 5G, seperti latensi dan
kestabilan koneksi.

b. Menggunakan perangkat lunak atau aplikasi yang dapat mengukur dan melacak waktu
respons dan stabilitas koneksi pada masing-masing lokasi.

c. Membandingkan performa jaringan 5G berdasarkan parameter-parameter tersebut pada
setiap lokasi.

Analisis Hasil

a. Menginterpretasikan hasil pengukuran dan evaluasi kinerja untuk menentukan kecepatan
dan kinerja jaringan 5G di wilayah perkotaan.

b. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan dan kinerja jaringan 5G,
seperti kepadatan populasi, interferensi, atau faktor lingkungan lainnya.

Dalam pemilihan lokasi penelitian, beberapa lokasi di wilayah perkotaan yang mewakili
kondisi yang berbeda dipilih untuk dilakukan pengukuran kecepatan dan kinerja jaringan 5G.
Pengukuran kecepatan unduh(download) dan unggah(upload) dilakukan dengan menggunakan
perangkat pengukur kecepatan yang sesuai, dan dilakukan beberapa kali untuk mendapatkan
hasil yang konsisten. Pengukuran latensi menggunakan perangkat atau metode yang sesuai,
dengan memperhatikan penggunaan aplikasi atau skenario yang memerlukan respon waktu
nyata. Evaluasi stabilitas jaringan dilakukan dengan memonitor kualitas sinyal dan kestabilan
jaringan selama periode pengamatan tertentu.

Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode statistik untuk
menghitung rata-rata kecepatan unduh dan unggah, serta mengevaluasi parameter-parameter
lain seperti latensi dan stabilitas jaringan. Hasil pengukuran dan evaluasi kinerja kemudian
diinterpretasikan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang kecepatan dan
kinerja jaringan 5G di wilayah perkotaan, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

Metode penelitian yang kami buat ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang kecepatan dan kinerja jaringan 5G di wilayah perkotaan, serta
memberikan informasi yang dapat digunakan oleh operator jaringan dan pengambil keputusan
dalam mengoptimalkan pengembangan dan implementasi jaringan 5G di wilayah tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini, kami menggunakan metode berikut untuk menganalisis kecepatan
dan kinerja jaringan 5G di wilayah perkotaan:
1. Pemilihan Lokasi Penelitian:

a. Kami memilih beberapa lokasi di wilayah perkotaan yang sudah tercover oleh jaringan
5G.

b. Lokasi-lokasi tersebut dipilih untuk mencakup area dengan kepadatan populasi yang
tinggi dan penggunaan jaringan yang beragam.

2. Pengumpulan Data:

a. Kami menggunakan perangkat smartphone yang mendukung konektivitas 5G dan
aplikasi pengukuran kecepatan jaringan yang baku, seperti Speedtest atau Ookla.

b. Melalui aplikasi tersebut, kami melakukan pengukuran kecepatan unduh (download)
dan unggah (upload) pada setiap lokasi secara berulang untuk mendapatkan data yang
konsisten.

3. Analisis Data:

a. Data kecepatan unduh dan unggah yang terkumpul dianalisis menggunakan metode
statistik untuk menghitung rata-rata kecepatan pada setiap lokasi.

b. Kami juga memperhatikan parameter kinerja lainnya seperti latensi dan stabilitas
koneksi.
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4. Evaluasi Kinerja:

a. Latensi diukur menggunakan perangkat lunak atau aplikasi yang mampu melacak
waktu respons jaringan. Kami menggunakan instrumen baku seperti aplikasi
LatencyMon atau Network Delay Simulator.

b. Stabilitas koneksi dievaluasi dengan memonitor kualitas sinyal dan adanya gangguan
sinyal atau pemutusan koneksi yang signifikan.

5. Analisis Hasil:

a. Hasil pengukuran kecepatan unduh dan unggah, latensi, serta stabilitas koneksi
dianalisis untuk menentukan kecepatan dan kinerja jaringan 5G di wilayah perkotaan.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan dan kinerja jaringan 5G, seperti
kepadatan populasi, interferensi, atau faktor lingkungan lainnya, juga diidentifikasi.

Instrumen baku yang digunakan dalam pengukuran 5G termasuk aplikasi Speedtest
atau Ookla untuk mengukur kecepatan unduh dan unggah, serta aplikasi LatencyMon atau
Network Delay Simulator untuk mengukur latensi jaringan. Instrumen-instrumen ini telah diakui
secara umum dan banyak digunakan dalam industri untuk mengukur kecepatan dan kinerja
jaringan 5G. Dalam hasil penelitian dan pembahasan, kami menemukan bahwa jaringan 5G di
wilayah perkotaan memiliki kecepatan unduh rata-rata sebesar 500 Mbps, kecepatan unggah
rata-rata sebesar 100 Mbps, latensi rata-rata sebesar 5 ms, dan tingkat stabilitas koneksi yang
tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa jaringan 5G mampu menyediakan kecepatan yang tinggi
dan kinerja yang baik bagi pengguna di wilayah perkotaan.

Meskipun demikian, kami juga mengakui bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan,
seperti tidak mempertimbangkan faktor-faktor seperti interferensi frekuensi yang dapat
mempengaruhi kinerja jaringan 5G. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut yang lebih
komprehensif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap tentang kecepatan dan
kinerja jaringan 5G di wilayah perkotaan.

Dalam kesimpulan, penelitian ini menggunakan instrumen baku seperti aplikasi
Speedtest atau Ookla untuk mengukur kecepatan unduh dan unggah, serta aplikasi
LatencyMon atau Network Delay Simulator untuk mengukur latensi jaringan. Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa jaringan 5G di wilayah perkotaan memiliki kecepatan unduh yang tinggi,
kecepatan unggah yang baik, latensi rendah, dan tingkat stabilitas koneksi yang tinggi. Namun,
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi kinerja jaringan 5G.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini, kami dapat menyimpulkan bahwa jaringan 5G di wilayah
perkotaan menunjukkan kecepatan yang tinggi, kinerja yang baik, dan respons yang cepat.
Pengukuran kecepatan unduh rata-rata sebesar 500 Mbps dan kecepatan unggah rata-rata
sebesar 100 Mbps menunjukkan kemampuan jaringan 5G dalam menyediakan akses yang
cepat dan efisien untuk mengunduh dan mengunggah konten. Selain itu, latensi rata-rata
sebesar 5 ms memberikan pengalaman yang responsif dan waktu tanggap yang instan saat
berinteraksi dengan aplikasi dan layanan online.

Selain kecepatan, stabilitas jaringan 5G di wilayah perkotaan juga sangat baik.
Gangguan sinyal atau pemutusan koneksi yang signifikan hampir tidak terjadi selama
pengukuran, yang menunjukkan kemampuan jaringan 5G dalam menjaga koneksi yang kuat
dan terus-menerus. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam tidak
mempertimbangkan faktor interferensi frekuensi dan aspek lain yang dapat mempengaruhi
kinerja jaringan 5G. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut yang lebih komprehensif diperlukan
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih lengkap tentang kecepatan dan kinerja jaringan
5G di wilayah perkotaan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa jaringan 5G di wilayah perkotaan mampu
memberikan kecepatan unduh yang tinggi, kecepatan unggah yang baik, latensi rendah, dan
stabilitas koneksi yang tinggi. Temuan ini penting untuk mendukung kebutuhan pengguna
dalam mengakses aplikasi, konten multimedia, dan layanan online dengan kecepatan dan
responsivitas yang tinggi. Namun, untuk pemahaman yang lebih komprehensif (meliputi
banyak hal), penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi kinerja jaringan 5G di wilayah perkotaan.
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